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ABSTRACT 
 

This study aims to improve the reading ability of first grade students at SD Inpres 
Mariso II through word-composing game techniques in learning Indonesian. This 
type of research is class action research (Class Action Research) which consists of 
two cycles where each cycle is carried out in 3 meetings. The research procedure 
consists of planning, implementing actions, observing and reflecting. The subjects 
in this study were 28 class I students of SD Inpres Mariso II, Makassar City. The 
research instruments used were observation sheets (students and teachers), 
interview text sheets, evaluation test sheets. Data collection techniques in this study 
were observation, interviews, evaluation and documentation. The collected data 
were then analyzed using qualitative and quantitative analysis.The results showed 
that in the first cycle students' reading ability increased by 53% or 15 students out 
of 28 students who met the minimum completeness criteria (KKM). Meanwhile, in 
cycle II students' reading ability increased by 82% or 23 students out of 28 students 
who met the completeness criteria (KKM). Thus the results of the study can be 
concluded that, using the word-composing game technique can improve the reading 
ability of class I SD Inpres Mariso II Makassar City in learning Indonesian. 
 
Keywords: Word Composing Game Techniques, Reading Ability, Indonesia. 
 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas I  
SD Inpres Mariso II melalui teknik permainan menyusun kata pada pembelajaran 
bahasa Indonesia. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Class 
Action Reaserch) yang terdiri dari 2 siklus dimana setiap siklusnya dilaksanakan 
sebanyak 3 kali pertemuan dengan 2 kali proses pembelajaran dan 1 kali evaluasi. 
Prosedur penelitian terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan 
refleksi. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas I SD Inpres Mariso II Kota 
Makassar Sebanyak 28 orang. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar 
observasi (siswa dan guru), lembar teks wawancara, lembar tes evaluasi. Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini adalah observasi, wawancara, evaluasi dan 
dokumentasi. Data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan 
analisis kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus I 
kemampuan membaca siswa meningkat 53% atau 15 siswa dari 28 siswa yang 
memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM). Sedangkan, pada siklus II 
kemampuan membaca siswa meningkat 82% atau 23 siswa dari 28 siswa yang 
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memenuhi kriteria ketuntasan (KKM). Dengan demikian hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa, dengan menggunakan teknik permainan menyusun kata dapat 
meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas I SD Inpres Mariso II Kota 
Makassar pada pembelajaran bahasa Indonesia. 
  
Kata kunci: Teknik Permainan Menyusun Kata, Kemampuan Membaca, Bahasa 

Indonesia. 
 
A. Pendahuluan  
Pada hakekatnya, belajar adalah 

proses berinteraksi dengan semua 

situasi yang ada di sekitar siswa. 

Belajar dapat dilihat sebagai proses 

yang kompleks dan terstruktur yang 

terjadi pada setiap orang sepanjang 

hidup. Proses belajar terjadi karena 

adanya interaksi antara seseorang 

dengan lingkungannya. Belajar juga 

merupakan proses yang disengaja 

dan tidak terjadi dengan sendirinya. 

Karena itu, diperlukan upaya sadar 

dari siswa. Salah satu upaya untuk 

mencapai tujuan pendidikan adalah 

dengan mempelajari bahasa 

Indonesia. Pembelajaran bahasa 

Indonesia bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan siswa 

dalam berkomunikasi secara baik dan 

benar, baik lisan maupun tulisan 

khususnya bahasa Indonesia, serta 

menumbuhkan apresiasi terhadap 

karya sastra Indonesia khususnya 

bahasa Indonesia. Pembelajaran 

belajaran bahasa Indonesia sangat 

penting untuk diajarkan kepada siswa, 

pembelajaran bahasa Indonesia 

bertujuan untuk membekali siswa 

dengan keterampilan berbahasa. 

Pembelajaran bahasa Indonesia 

meliputi komponen keterampilan 

linguistik dan sastra yang meliputi 

aspek menyimak, berbicara, 

membaca dan menulis. Kemampuan 

membaca awal siswa sangat penting 

di kelas rendah. Tujuannya adalah 

agar siswa memiliki kemampuan 

untuk melafalkan kata-kata tertulis 

dan menggunakannya sebagai dasar 

untuk membaca lebih lanjut, Akhadiah 

(2020). 

Berdasarkan hasil observasi 

kemampuan membaca di kelas I SD 

Inpres Mariso II Kota Makassar pada 

mata pelajaran bahasa Indonesia, 

sebagian besar kemampuan 

membaca siswa masih kurang. 

Indikator tersebut dilihat saat peneliti 

melakukan observasi secara langsung 

dan hasil wawancara dengan guru 

kelas. Guru menyatakan bahwa lebih 

dari 50% siswa kelas I SD Inpres 

Mariso II Kota Makassar belum bisa 

membaca dengan lancar. Akibatnya, 

nilai membaca siswa masih rendah, 
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bahkan sebagian besar siswa belum 

mampu mencapai kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) yang ditetapkan 

sebesar 70. Hal ini disebabkan siswa 

sering mengobrol dan bercanda 

dengan teman, siswa cenderung tidak 

tertarik saat belajar bahasa Indonesia. 

Pembelajaran juga masih bersifat 

konvensional, belum menerapkan 

pembelajaran inovatif, dan siswa 

belum berperan aktif dalam kegiatan 

belajar mengajar. Pembelajaran 

hanya terfokus pada guru (central 

teaching). Dengan kondisi tersebut, 

peneliti dapat menganalisis 

kekurangan dalam proses 

pembelajaran untuk mengidentifikasi 

berbagai kendala yang ditemukan di 

kelas untuk perbaikan pembelajaran 

selanjutnya. Alternatif yang digunakan 

peneliti untuk memperbaiki 

permasalahan yang ditemukan adalah 

dengan melakukan penelitian 

tindakan kelas untuk meningkatkan 

pembelajaran di kelas yang 

berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa. 

        Dalam penelitian ini, peneliti 

berupaya memberikan tindakan 

alternatif untuk meningkatkan 

keterampilan membaca melalui 

penggunaan teknik permainan 

menyusun kata bagi siswa kelas I SD 

Inpres Mariso II Kota Makassar untuk 

meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran, merangsang motivasi, 

menarik perhatian, dan meningkatkan 

kemampuan belajar siswa. Teknik ini 

dikemas dalam semangat anak 

sekolah dasar atau sesuai dengan 

jiwa anak, sehingga dapat 

meningkatkan motivasi anak untuk 

belajar membaca, karena kegiatan 

membaca dengan permainan sangat 

menyenangkan. Dalam rangka 

meningkatkan kemampuan membaca 

siswa, seorang guru diharapkan juga 

berperan aktif dalam proses belajar 

mengajar dengan memilih strategi, 

metode dan pendekatan 

pembelajaran yang efektif. 

        Permainan yang digunakan 

dalam meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan pada siswa 

kelas satu sekolah dasar yaitu 

permainan menyusun kata. 

Permainan menyusun kata 

merupakan permainan menempel 

kata yang sesuai dengan gambar 

yang telah tersedia atau sesuai 

dengan kalimat yang dibacakan oleh 

guru. Melalui permainan menyusun 

kata siswa akan belajar untuk 

mengeja dan memahami kata dengan 

bacaan, Nisak (2018). Melalui 

pembelajaran permainan, diharapkan 
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menjadi daya tarik bagi siswa untuk 

meningkatkan kemampuan membaca 

dan meningkatkan hasil belajar siswa. 

         Penelitian terkait penggunaan 

metode pembelajaran dengan materi 

kemampuan membaca telah 

dilakukan beberapa peneliti 

sebelumnya, Antara lain oleh 

Hasmawati, 2020 dengan penerapan 

teknik permainan Bahasa untuk 

meningkatkan keterampilan membaca 

siswa kelas IV SD Inpres 

Botobuddung Kecamatan Tompobulu 

Kabupaten Gowa. Tujuan penelitian 

ini untuk mengetahui pengaruh 

metode permainan Bahasa dalam 

meningkatkan keterampilan membaca 

siswa kelas IV Sekolah Dasar. oleh 

Arif Suratno, 2019 dengan 

Peningkatan Kemampuan Membaca 

Pemahaman menggunakan Teknik 

Scramble Wacana Murid Kelas IV 

SDN Tukangan Yogyakarta. tujuan 

dalam penelitian ini  untuk mengetahui 

penerapan teknik scramble wacana 

dapat meningkatkan kemampuan 

membaca siswa kelas IV.  

         Adapun perbedaan dan 

persamaan penelitian terdahulu 

dengan penelitian ini yaitu pada 

penelitian pertama menggunakan 

teknik permainan Bahasa, penelitian 

kedua menggunakan teknik Scrambel 

wacana sedangkan pada penelitian ini 

menggunakan teknik permainan 

menyusun kata. Adapun persamaan 

penelitian terdahulu dengan penelitian 

ini yakni penelitian tersebut bertujuan 

yang sama yaitu, untuk meningkatkan 

kemampuan membaca siswa. 

 

B. Metode Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas penelitian tindakan 

(Classroom Action Research). 

Penelitian tindakan kelas (PTK) ini 

menggunakan model Kemmis terdiri 

dari 4 tahap. Masing-masing tahap 

tersebut meliputi perencanaan 

(planning), tindakan (acting), 

pengamatan (observing), dan refleksi 

(reflecting). Peneliti memilih PTK 

karena menganggap bahwa jenis 

penelitian ini memiliki tahapan yang 

terstruktur dan bersiklus. Jenis 

penelitan ini dimulai dengan 

melakukan observasi (pengamatan) 

terhadap masalah dalam kelas, 

melalui permasalahan tersebut 

peneliti kemudian mengambil suatu 

tindakan untuk memecahkan masalah 

tersebut. Senada dengan pendapat 

Bahri (2021: 8) PTK adalah kegiatan 

yang dilakukan untuk mengamati 

kejadian-kejadian di dalam kelas 

dalam rangka meningkatkan praktik 

pembelajaran agar lebih berkualitas 
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dan hasil belajar menjadi lebih baik. 

          Menurut Kemmis dan Mc 

Taggart dalam Rafi’uddin (2021: 61) 

penelitian tindakan kelas dapat dilihat 

sebagai siklus spiral perencanaan, 

pengambilan tindakan, observasi dan 

refleksi, yang kemudian dapat diikuti 

oleh siklus spiral berikutnya. Dalam 

prakteknya, peneliti mungkin sudah 

memiliki seperangkat rencana 

tindakan (berdasarkan pengalaman) 

sehingga ia dapat segera memulai 

tahap tindakan. Ada juga peneliti yang 

sudah memiliki kumpulan data dan 

oleh karena itu memulai kegiatan 

pertamanya dengan kegiatan reflektif. 

Namun pada umumnya pada tahap 

refleksi awal, peneliti memulai dengan 

melakukan studi pendahuluan 

sebagai dasar untuk merumuskan 

masalah penelitian: 

Penelitian Tindakan kelas ini 

dilaksanakan di SD Inpres Mariso II 

Kota Makassar. Penelitian dilakukan 

pada semester ganjil (I) tepatnya 

pada bulan Juli sampai  Agustus 

2024 tahun ajaran 2024/2025. 

Adapun subjek penelitian dalam 

penelitian ini adalah semua peserta 

didik kelas I dengan jumlah siswa 

sebanyak 28 orang yang terdiri dari 

12 siswa laki-laki dan 16 siswa 

perempuan. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah lembar teks wawancara, 

lembar observasi aktivitas belajar 

siswa, lembar observasi guru 

mengajar untuk evaluasi guru dari 

siklus 1 ke siklus berikutnya dan 

lembar tes (lembar teks bacaan) 

untuk mendapatkan peningkatan 

kemampuan membaca peserta didik. 

Adapun teknik pengumpulan data 

pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan beberapa teknik 

pengumpulan data yaitu lembar 

observasi, wawancara, tes non tes 

dan dokumentasi. Siswa dikatakan 

tuntas apabila nilai yang diperoleh 

70% atau lebih besar sebagai batas 

kriteria ketuntasan maksimal dengan 

rumus sebagai berikut: 

1. Rumus menghitung nilai rata-
rata siswa dari tes kemampuan 

membaca yang diperoleh 

adalah sebagai berikut: 

𝑃(𝑅𝑒𝑟𝑎𝑡𝑎	𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖	𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎	𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘) 
!	($%&'()	*+'(+	,-'%.%)	/-,-.0(	1+1+2)	

4	($%&'()	/-,-.0(	1+1+2)
×

100%            

Keterangan:  

P = nilai rata-rata siswa 

F = jumlah nilai siswa 

N = Banyak jumlah siswa 

 

2. Hitung persentase yang 

diperoleh (terdapat pada 
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lampiran sesuai lembar 

observasi indikator) dengan 

menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

    𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒	𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎	𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘	 =

	 ∑ $%&'()	,26.
∑ $%&'()	,26.	&(2,+&('

× 100%  

Keterangan:  

P = Persentase 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Penelitian ini dilaksanakan 

sebagaimana prosedur penelitian 

tindakan kelas yaitu perencanaan, 

tindakan, observasi dan refleksi. 

Penelitian tindakan kelas dalam upaya 

untuk meningkatkan kemampuan 

membaca siswa kelas 1 SD Inpres 

Mariso II Kota Makassar. 

Siklus I 
a. Perencanaan  

        Sebelum melakukan penelitian, 

peneliti harus mempersiapkan 

rancangan tindakan. Di siklus I, 

rencana tindakan terdiri dari dua kali 

pertemuan dengan pelaksanaan 

evaluasi satu kali. Kompetensi dasar 

yang dipelajari terdiri dari 

menentukan kosa kata yang 

berkaitan dengan peristiwa siang 

dan malam melalui teks pendek 

(gambar, tulisan dan/atau lirik lagu) 

dan/atau menjelajahi lingkungan 

sekitar. Kemudian modul ajar 

dengan teknik permainan menyusun 

kata, menyiapkan bahan dan buku 

panduan bahasa Indonesia untuk 

pelajaran, menyiapkan pedoman 

observasi, membuat beberapa 

kelompok, dan membagikan lembar 

teks bacaan yang akan digunakan 

saat belajar. 

b. Pelaksanaan/Tindakan 

     Proses pembelajaran pada 

siklus pertama, dilakukan pada 

bulan Juli 2024. Siklus I yang 

dilaksanakan 2 kali pertemuan 

pembelajaran dengan 1 kali 

evaluasi. Pelaksanaan tindakan 

tindakan dilakukan sesuai dengan 

yang telah direncanakan dan proses 

pembelajaran berjalan sebagaimana 

mestinya dengan alokasi waktu 60 

menit setiap pertemuan. Guru 

memulai pembelajaran dengan 

mengkondisikan kelas, mengawali 

pembelajaran dengan menyapa dan 

mengajak siswa berdoa, 

menanyakan kabar para siswa, dan 

mengabsen kehadiran mereka. 

Siswa ditanya kesiapan, kerapihan 

pakaian, dan tempat duduk serta 

partisipasi siswa dalam 

pembelajaran, menyiapkan alat tulis, 

persepsi melalui pertanyaan, 

kemudian menyampaikan topik dan 

tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai. 
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        Kegiatan berikutnya guru 

menyiapkan media yang digunakan. 

Guru memulai pembelajaran dengan 

bercerita mengenai kondisi yang 

terjadi pada siang dan malam hari, 

menjelaskan materi dan 

menjelaskan permainan menyusun 

kata, dalam hal ini untuk 

meningkatkan kemampuan 

membaca siswa dan memudahkan 

siswa dalam memahami konsep 

untuk memahami. permainan yang 

digunakan, pada siklus pertama 

guru mengarahkan siswa untuk 

menyusun huruf menjadi sebuah 

kata, agar memudahkan siswa saat 

permainan menyusun kata menjadi 

sebuah kalimat. Kemudian, siswa 

diajak menyanyikan lagu matahari 

terbenam, siswa dibagi kedalam 

beberapa kelompok, guru memulai 

dengan menyiapkan kertas kata 

atau huruf yang digunakan siswa 

pada permainan menyusun kata, 

setiap kelompok mendapat bagian 

huruf terdapat pada kertas yang 

akan disusun menjadi kata. Guru 

menunjuk setiap kelompok maju 

kedepan untuk menyusun kertas 

pada media, guru membacakan kata 

yang akan disusun oleh setiap 

kelompok, kelompok yang berhasil 

menyusun kata akan menjadi 

pemenangnya, setiap kelompok 

akan dipersilahkan untuk 

membacakan hasil yang telah 

dikerjakan. Sebelum pembelajaran 

berakhir guru mengoreksi hasil yang 

telah didiskusikan oleh setiap 

kelompok dan mengarahkan jika 

belum ada yang tepat dalam 

menyusun kata atau huruf, dari hasil 

diskusi tersebut guru dapat melihat 

kemampuan membaca setiap siswa. 

Kemudian, siswa dan guru 

menyimpulkan apa yang telah 

mereka pelajari, guru memberikan 

saran kepada siswa untuk belajar 

dan mengulang pembelajaran di 

rumah, serta merefleksi apa yang 

telah mereka pelajari hari ini. Guru 

mengajak seluruh siswa untuk 

berdoa dan mengakhiri kegiatan 

pembelajaran. Guru memberi salam 

sebelum meninggalkan kelas. 

c. Observasi  

Berdasarkan tindakan yang 

dilakukan peneliti sebagai bagian 

dari kegiatan observasi 

menunjukkan kemampuan 

membaca siswa dalam proses 

pembelajaran seperti terlihat pada 

tabel di bawah ini. Berikut data hasil 

observasi dan tindakan yang 

dilakukan peneliti untuk mengetahui 

sejauh mana perkembangan 

penggunaan teknik permainan 
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menyusun kata di kelas I SD Inpres 

Mariso II kota Makassar sebagai 

berikut: 

Tabel 1: Persentase ketuntasan 
belajar siswa kelas I A SD Inpres 

Mariso II 

Nila
i 

Katego
ri 

Jumla
h 

Persentas
e 

70-
100 

Tuntas 15 
orang 

53,57% 

0-
69 

Tidak 
tuntas 

13 
orang 

46,43% 

Jumlah 28 
orang 

100% 

                                                                     

Sumber: SD Inpres Mariso II 

Kota Makassar 

        Dari hasil observasi dan 

penilaian dari tabel siklus I maka 

dapat disimpulkan bahwa hasil 

pembelajaran mengalami 

peningkatan namun belum 

maksimal. Oleh sebab itu, pada 

siklus II peneliti akan melanjutkan 

penelitian untuk melakukan 

perbaikan dan penyempurnaan 

proses pembelajaran. 

d. Refleksi  

   Setelah pembelajaran siklus I 

selesai dilakukan 2 kali pertemuan 

dan 1 kali pertemuan tes penilaian 

dalam proses pembelajaran 

berupa teks bacaan menggunakan 

permainan dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia. Pada 

pertemuan pertama dilakukan 

serangkaian kegiatan 

pembelajaran sebagaimana 

mestinya yaitu menyampaian 

tujuan pembelajaran, 

menyampaikan materi yang akan 

dibelajarkan, pembentukan 

kelompok dan menerapkan teknik 

permainan menyusun kata sampai 

pada kegiatan penutup. 

Pertemuan kedua dan ketiga 

pembagian teks bacaan siswa 

sekaligus pemberian evaluasi.  

   Berdasarkan hasil observasi, 

kemampuan membaca siswa 

masih dalam kategori kurang baik 

yang menunjukkan masih 

kurangnya siswa yang memahami 

pelafalan, intonasi, dan 

penggunaan tanda baca. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh 

siswa pada siklus I, sekitar 46,43% 

masih belum tuntas. Oleh karena 

itu, peneliti dan kolaborator 

melakukan refleksi perbaikan yang 

akan dilakukan terhadap proses 

pembelajaran pada siklus II, 

sebagai berikut:  

1) Menanamkan motivasi dan 

apresiasi kepada siswa yang 

dapat membaca teks dengan 

baik, agar siswa lebih antusias 

dan tertarik untuk 

berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran. 
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2) Guru menjelaskan dan lebih 

mengenalkan tata cara teknik 

permainan menyusun kata. 

3) Siswa yang belum bisa 

membaca dibimbing lebih 

intensif. 

4) Guru menggunakan media 

yang lebih menarik. 

5) Mengajak siswa belajar 

menjadi lebih berani dan aktif. 

2. Siklus II  

a. Perencanaan  

     Rancangan yang dilakukan 

pada siklus II merupakan bagian dari 

refleksi siklus I. Dengan 

mempertimbangkan dan mengacu 

pada permasalahan yang dihadapi, 

maka rencana tersebut kemudian 

diperbaiki pada siklus II, dengan 

penerapan media tetap sama seperti 

pada siklus I yaitu dengan 

penggunaan teknik bermain 

menyusun kata sehingga siswa 

yang belum bisa membaca dapat 

meningkatkan kemampuannya 

setelah tindakan pada siklus II.  

   Sebelum melakukan penelitian 

pada siklus kedua, peneliti harus 

membuat rencana tindakan. Pada 

fase ini, rencana tindakan sangat 

mirip dengan rencana tindakan 

siklus I yang terdiri dari dua 

pertemuan dengan penilaian. 

Keterampilan dasar yang dipelajari 

terdiri dari menentukan kosa kata 

yang berkaitan dengan peristiwa 

siang dan malam melalui teks 

pendek (gambar, tulisan dan/atau 

lirik lagu) dan/atau menjelajahi 

lingkungan sekitar. Kemudian modul 

ajar dengan teknik permainan 

menyusun kata, menyiapkan bahan 

dan buku panduan bahasa 

Indonesia untuk pelajaran, 

menyiapkan pedoman observasi, 

membuat beberapa kelompok, dan 

membagikan lembar teks bacaan 

yang akan digunakan saat belajar. 

 

b. Pelaksanaan/Tindakan 

    Proses pembelajaran pada 

siklus II dilakukan pada bulan 

Agustus 2024. Pelaksanaan 

tindakan siklus II sama dengan 

pelaksaan pada siklus I yang 

dilaksanakan 2 kali pertemuan 

pembelajaran dengan 1 kali 

evaluasi. Pelaksanaan tindakan 

tindakan dilakukan sesuai dengan 

yang telah direncanakan dan proses 

pembelajaran berjalan sebagaimana 

mestinya dengan alokasi waktu 60 

menit setiap pertemuan. Guru 

memulai pembelajaran dengan 

mengkondisikan kelas, mengawali 

pembelajaran dengan menyapa dan 

mengajak siswa berdoa, 
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menanyakan kabar para siswa, dan 

mengabsen kehadiran mereka. 

Siswa ditanya kesiapan, kerapihan 

pakaian, dan tempat duduk serta 

partisipasi siswa dalam 

pembelajaran, menyiapkan alat tulis, 

persepsi melalui pertanyaan, 

kemudian menyampaikan topik dan 

tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai. 

    Kemudian guru menyiapkan 

media yang akan digunakan dalam 

proses pembelajaran. Guru memulai 

pembelajaran dengan bercerita 

tentang keadaan siang dan malam, 

menjelaskan materi dan 

menjelaskan permainan menyusun 

kata untuk meningkatkan 

kemampuan membaca siswa. 

Kemudian siswa diminta untuk 

menyanyikan lagu matahari 

terbenam. Siswa dibagi menjadi 

beberapa kelompok. Guru memulai 

dengan menyiapkan kertas kata 

yang akan digunakan siswa dalam 

permainan menyusun kata dan 

kalimat. Guru menginstruksikan 

setiap kelompok untuk maju ke 

depan menyusun kata kerja pada 

media yang telah disediakan, guru 

membacakan kalimat yang akan 

disusun oleh setiap kelompok, 

kelompok yang berhasil menyusun 

kata menjadi kalimat akan menjadi 

pemenangnya, setiap kelompok 

akan dipersilahkan untuk 

membacakan hasil teks bacaan 

yang telah disusun.  

 Sebelum pembelajaran berakhir 

guru mengoreksi hasil teks bacaan 

yang telah disusun oleh setiap 

kelompok dan mengarahkan jika 

belum ada yang tepat dalam 

menyusun kata, dari hasil diskusi 

tersebut guru dapat melihat 

kemampuan membaca setiap siswa. 

Kemudian, siswa dan guru 

menyimpulkan apa yang telah 

mereka pelajari, guru memberikan 

saran kepada siswa untuk belajar 

dan mengulang pembelajaran di 

rumah, serta merefleksi apa yang 

telah mereka pelajari hari ini. Guru 

mengajak seluruh siswa untuk 

berdoa dan mengakhiri kegiatan 

pembelajaran. Guru memberi salam 

sebelum meninggalkan kelas. 

c. Observasi  

         Berdasarkan tindakan yang 

dilakukan peneliti sebagai bagian 

dari kegiatan observasi 

menunjukkan kemampuan 

membaca siswa dalam proses 

pembelajaran seperti terlihat pada 

tabel di bawah ini. Berikut data hasil 

observasi dan tindakan yang 

dilakukan peneliti untuk mengetahui 
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sejauh mana perkembangan 

penggunaan teknik permainan 

menyusun kata di kelas I SD Inpres 

Mariso II kota Makassar sebagai 

berikut:  

Tabel 2: Persentase ketuntasan 
belajar siswa kelas I A SD Inpres 

Mariso II 

N
o 

Hasil 
Belaja

r 
Siswa 

Jumla
h 

Persentas
e 

1. Tuntas 23 
orang 

82,14% 

2. Tidak 
tuntas 

5 
orang 

17,86% 

Jumlah 28 
orang 

100% 

                                                                  

Sumber: SD Inpres Mariso II 

Kota Makassar 

        Dari hasil observasi, penilaian 

dan tindakan dari tabel dari siklus II 

dapat disimpulkan, hasil belajar 

mengalami peningkatan 

kemampuan membaca sesuai 

dengan indikator keberhasilan yang 

dicapai dalam penelitian ini. 

 

d. Refleksi  

        Dari hasil penelitian kelas I A SD 

Inpres Mariso II peneliti memperoleh 

hasil yang memuaskan. Hal ini 

tercermin dari rancangan penelitian 

yang dapat dilaksanakan dengan baik, 

rencana penelitian yang telah 

dilaksanakan dengan baik, 

pencapaian kompetensi dasar dan 

indikator untuk setiap pertemuan 

sebagian besar, dan peningkatan 

kemampuan membaca melalui 

penggunaan teknik permainan 

menyusun kata telah tercapai dan 

berjalan dengan baik mulai dari pra 

siklus sampai pada siklus terakhir. 

Oleh karena itu peneliti menghentikan 

penelitian tindakan pada siklus kedua. 

Berikut pencapaian yang telah peneliti 

peroleh dalam penelitian tindakan 

kelas di I A SD Inpres Mariso II Kota 

Makassar: 

1. Pada data pra siklus, 

kemampuan membaca siswa 

mencapai 35,71% atau 10 dari 

28 siswa kelas I A. 

2. Kemampuan membaca siswa 

siklus I meningkat menjadi 

53,57% atau 15 dari 28 siswa 

kelas I A. 

3. Kemampuan membaca siswa 

siklus II meningkat menjadi 

82,14% atau 23 dari 28 siswa 

kelas I A.         

        Pelaksanaan tindakan dari pra 

siklus sampai siklus II telah mencapai 

tujuan yang diharapkan oleh peneliti 

sesuai indikator keberhasilan yaitu 

peningkatan kemampuan membaca 

yang mencapai batas ketuntasan 75% 
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atau lebih sesuai dengan kriteria 

ketuntasan minimal. Hasil akhir pada 

siklus II telah mencapai 82,14%, 

sehingga peneliti telah menyelesaikan 

penelitian tindakan pada siklus II. 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan 

hasil analisis data yang telah 

diperoleh, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut dengan 

menerapkan teknik permainan 

menyusun kata, kemampuan 

membaca siswa  kelas I A SD Inpres 

Mariso II Kota Makassar meningkat, 

menjadikan suasana kelas menjadi 

interaktif dan menyenangkan, 

menumbuhkan minat dan motivasi, 

menarik perhatian siswa serta 

meningkatkan rasa percaya diri 

siswa saat proses pembelajaran. 

Hasil peningkatan belajar pada 

pembelajaran bahasa Indonesia 

dapat dibuktikan melalui pra siklus, 

siklus I sampai siklus II. Hal ini 

terlihat pada peningkatan rata-rata 

nilai membaca siswa setiap 

siklusnya yaitu pra siklus ketuntasan 

sebesar 35,71% atau 10 siswa dari 

28 siswa, siklus I ketuntasan 53,57% 

atau 15 siswa dari 28 siswa dan skor 

rata-rata 69, tingkat ketuntasan 

siklus II 82,14% atau 23 siswa dari 28 

siswa dan skor rata-rata 78. Hasil 

penelitian pada siklus I dan II dengan 

menggunakan teknik pemainan 

menyusun kata, kemampuan 

membaca siswa kelas I SD Inpres 

Mariso II Kota Makassar mengalami 

peningkatan. Pembelajaran dengan 

teknik permainan menyusun kata 

sangat cocok diterapkan khususnya 

untuk meningkatkan kemampuan 

membaca siswa.  
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